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ABSTRAK

Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) telah menjadi perhatian dunia sejak tahun 2019 sampai
sekarang. Berbagai upaya dalam pencegahan penyebaran penyakit tersebut telah dilakukan, seperti penggunaan
masker yang sangat diwajibkan di berbagai negara termasuk Indonesia. Banyak masyarakat yang mengabaikan
peraturan tersebut, sehingga penularannya semakin cepat dan berdampak pada melemahnya perekonomian. Para
ahli telah banyak melakukan penelitian, seperti pendeteksian terhadap penggunaan masker sebagai upaya
pencegahan penularan penyakit tersebut. Hal ini dilakukan untuk digunakan pada perangkat yang mampu
melakukan pendeteksian secara otomatis dan mempermudah pemerintah dalam melakukan pengawasan terhadap
penggunaan masker tersebut. Salah satunya teknik tersebut adalah pendeteksian yang dilakukan dengan teknik
machine learning dalam penerapan computer vision. Dalam penelitian ini, sebuah algoritma klasifikasi yaitu k-
nearest neighbor (kNN) akan digunakan dalam melakukan pendeteksian penggunaan masker berbasis
pengolahan citra. Citra yang telah dikumpulkan akan dilakukan tahap ekstraksi terlebih dahulu sebelum proses
klasifikasi dilakukan. Tahap selanjutnya akan dilakukan pendeteksian terhadap citra dengan hasil klasifikasi
sebanyak 3 kelas, yaitu: menggunakan masker, tidak menggunakan masker, dan menggunakan masker hanya
sebagian. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan untuk pendeteksian penggunaan masker menggunakan
algoritma KNN dan ekstraksi ciri tekstur (GLCM dan LBP), memperoleh hasil akurasi sebesar 91,04%,
sensitivity sebesar 81,38%, dan specificity sebesar 94,49%. Hasil yang diperoleh dari pengujian tersebut
mendapatkan kinerja yang baik dalam melakukan pendeteksian penggunaan masker.

Kata Kunci: COVID-19, Pendeteksian masker, kNN, GLCM, dan LBP

1. PENDAHULUAN masker adalah human error. Sehingga, hal ini
. . dirasa kurang efektif dan efisien serta memberikan
Corona_ Virus _Dlsease (COVI[_)-19) merupakan peluang terjadinya penyebaran COVID-19. Salah
penyakit yang disebabkan oleh virus Severe Acute satu upaya dalam pendeteksian tersebut dengan
Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS- menerapkan teknik computer vision berbasis
CoV-2) yang telah me_njadl wabah dunia sejak machine learning yang dapat melakukan
tahun 2019 [1]. Indonesia merupakan negara yang pendeteksian penggunaan masker.
termasuk terkena wabah tersebut dan mengalami
krisis terutama pada sektor kesehatan dan ekonomi Machine learning telah dikenal luas sebagai teknik
akibat virus tersebut, sehingga pemerintah pembelajaran mesin yang dapat diterapkan dalam
melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar berbagai kebutuhan termasuk bidang kesehatan.
(PSBB) di setiap daerah untuk pencegahan Dalam bidang kesehatan, penggunaan teknik ini
penyebaran virus yang semakin meningkat [2]. dapat diterapkan dalam pendeteksian penyakit dan
Badan  kesehatan  dunia  (WHO) telah pencegahan penyakit dengan bantuan teknik
mengumumkan solusi dalam melakukan pengolahan citra. Salah satu penggunaan teknik
pencegahan untuk penyebaran virus COVID-19 tersebut dapat dilakukan dalam pencegahan
dengan mematuhi protokol kesehatan, vyaitu: penularan  penyakit COVID-19.  Pencegahan
penggunaan masker saat keluar rumah, mencuci penyebaran penyakit tersebut dapat dilakukan
tangan dan menerapkan aturan physical distancing. dengan pendeteksian penggunaan masker. Berbagai
L penelitian telah dilakukan dengan teknik machine
Penggu_naan masker sangat_dlwajlbkan terutama learning dalam melakukan pendeteksian
pada W|Ia)_/ah pelayanan publik atau t_err_]pa'g umum. penggunaan masker.
Pendeteksian masker yang selama ini dilakukan
masih bersifat manual dengan menempatkan Salah satu teknik tersebut dilakukan dengan
petugas keamanan di bagian pintu masuk. Hal yang algoritma k-nearest neighbor (kNN). Penelitian
sering terjadi dalam mendeteksi penggunaan yang dilakukan oleh [3], mengatakan bahwa
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penggunaan metode kNN pada sistem pendeteksian
penggunaan masker memperoleh akurasi sebesar
100%, dimana sistem yang diusulkan mampu
membedakan orang yang menggunakan masker
atau tidak menggunakan masker. Penelitian lainnya
dilakukan oleh [4], melakukan pendeteksian masker
menggunakan algoritma KNN dengan ekstraksi fitur
lobal binary pattern (LBP). Hasil pendeteksian
penggunaan masker yang dilakukan pada pengguna
motor memperoleh akurasi sebesar 94,59%.

Pada penelitian ini, pendeteksian masker akan
dilakukan menggunakan algoritma kNN sebagai
metode klasifikasi dalam melakukan pendeteksian
penggunaan masker. Sebelum proses pendektesian
dilakukan, citra yang telah dikumpulkan akan
dilakukan  teknik  pengolahan citra  untuk
memperoleh nilai ekstraksi ciri citra untuk
mengetahui karakteristik dari citra yang dijadikan

e —
Database Citra

sebagai objek penelitian. Ekstraksi ciri citra yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu: gray level co-
occurrence matrix (GLCM) dan local binary
pattern (LBP). Hasil pendeteksian metode yang
diusulkan pada penelitian ini merupakan kombinasi
algoritma kNN dan ekstraksi ciri tekstur dengan
melihat nilai akurasi, sensitivity, dan specificity
yang diperoleh untuk mengetahui Kinerja dari
metode yang diusulkan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diusulkan oleh penulis
untuk melakukan pendeteksian penggunaan masker
dapat dilihat pada flowchart penelitian Gambar 1
sebagai berikut.
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Gambar 1. Metode Penelitian

2.1. Dataset yang Digunakan

Dataset yang digunakan pada penelitian ini
merupakan data citra yang diperoleh dari laman
internet  dengan alamat sebagai  berikut:
https://www.kaggle.com/datasets/jamesnogra/face-
mask-usage. Jumlah data yang diperoleh sebanyak
6621 citra dengan Klasifikasi data sebanyak 4 kelas.
Pada penelitian ini, dataset yang digunakan hanya 3
kelas data citra, yaitu: menggunakan masker, tidak
menggunakan masker dan menggunakan masker
hanya sebagian dengan jumlah data sebanyak 5507
citra.
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Data citra yang digunakan pada penelitian ini akan
dibagi menjadi dua bagian, yaitu: citra pelatihan
untuk proses melatih metode yang digunakan dan
citra pengujian untuk melakukan proses pengujian
dengan pembagian data sebesar 70:30. Sebelum
dilakukan proses pengujian, citra terlebih dahulu
akan dilakukan proses pengolahan citra untuk
mendapatkan nilai ekstraksi ciri menggunakan
metode gray level co-occurrence matrix (GLCM)
dan local binary pattern (LBP). Hasil pengolahan
tersebut berupa data numerik yang menggambarkan
ciri tekstur suatu citra.
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Adapun informasi tentang dataset yang digunakan
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Informasi Dataset yang Digunakan

Data Data | Jumlah
No | Kelas Data pelatihan | Uji Data
1 | Fully Covered 1016 435 1451
2 | Not Covered 2565 1099 3664
3 | Partially
Covered 274 118 392

Adapun contoh data citra yang digunakan dapat
dilihat pada Gambar 2 berikut.

(b) Not Covered

(c) Partially Covered

Gambar 2. Contoh Data Citra yang Digunakan

2.2. Ekstraksi Ciri Citra

Ekstraksi ciri citra merupakan langkah penting pada
proses klasifikasi citra dan pengenalan pola yang
memiliki tujuan untuk mengambil nilai fitur
diskriminatif dari suatu data citra. Nilai fitur ini
akan diumpankan sebagai vektor input ke model
pembelajaran mesin dari deskripsi visual untuk
mengambil informasi suatu data citra serta secara
otomatis dapat dibedakan oleh mesin [5]. Pemilihan
fitur input memiliki dampak signifikan pada akurasi
klasifikasi dan merupakan persyaratan dalam
melakukan pelatihan algoritma yang digunakan [6].
Salah satu teknik ekstraksi ciri berbasis tekstur
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yang paling populer dan secara luas digunakan
adalah gray level co-occurrence matrix (GLCM)
yang ditemukan oleh Haralick et al. (1973) [7].

Di dalam menganalisis suatu data citra, umumnya
terdapat tiga ciri utama yang dapat diolah dengan
teknik ekstraksi ciri, yaitu: warna, tekstur dan
bentuk. Pada pendeteksian penggunaan masker,
citra yang diolah berupa citra wajah dengan
menampilkan fitur tekstur pada citra tersebut,
karena fitur warna dan bentuk tidak memiliki
informasi  khusus  untuk  merepresentasikan
informasi yang terkandung pada citra Yyang
diperoleh untuk penelitian ini. Fitur tekstur
sebagian besar mewakili organisasi gambar skala
abu-abu sebagai bagian penting dan setiap citra
memiliki karakteristik tekstur yang berbeda-beda

[8].

Fitur GLCM merupakan fitur yang diambil dari
hubungan antara dua piksel yang diberi jarak
tertentu dalam sebuah citra. Fitur GLCM memiliki
nilai yang berubah dengan cepat di daerah tekstur
halus dan nilai yang berubah perlahan di daerah
tekstur kasar [9]. Metode GLCM digunakan untuk
mengambil properti tekstur dari suatu citra dan
mewakili informasi citra dalam skala abu-abu [8].
Metode ekstraksi fitur dengan GLCM pada
penelitian ini dilakukan dengan mengambil nilai
fitur tekstur, yaitu: contrast, correlation, energy
dan homogeneity menggunakan persamaan 1, 2, 3,
dan 4 berikut [6].

Contrast = ¥; %;(i — )?P(i,j) 1)

Correlation = 2121 PHIHity )
oi0;

Energy = ;% P[i,j]? (3)

Homogeneity = ¥; ¥;; 12[[1'11]_] 4)

Local binary pattern (LBP) adalah struktur spasial
lokal yang menggambarkan sebuah citra yang
memiliki invariansi abu-abu dan  memiliki
ketahanan yang baik terhadap kebisingan latar
belakang serta cahaya tampak [10]. Ide dasar dari
LBP adalah jumlah hasil yang membandingkan
piksel suatu citra dengan piksel sekitarnya. Pada
piksel tengah, nomor pola dihitung dengan
membandingkan nilai ambangnya dengan nilai
ambang batas piksel tetangganya. Jika ambang
batas piksel tengah lebih besar atau sama dengan
piksel yang berdekatan, maka ditandai sebagai 1,
jika tidak ditandai sebagai O [11]. Adapun
persamaan yang digunakan dalam mencari nilai
fitur LBP dapat dilihat menggunakan persamaan 5
dan 6 sebagai berikut [12].

LBP, = X} ;s(g — 80)2! ®)
w=fh 13! ®
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Dimana: p adalah nilai center pixel, g. adalah
brightness, g; adalah brightness of adjacent pixels,
dan t adalah nilai threshold.

2.3. Algoritma kNN

Penelitian tentang penggunaan metode k-nearest
neighbor (KNN) telah menjadi topik penelitian yang
hangat pada teknik data mining dan machine
learning untuk Klasifikasi data sejak algoritma ini
diusulkan pada tahun 1967 [13]. Metode kNN
diawali dengan memilih k (nilai ketetanggaan)
sampel pada data pelatihan terdekat untuk sampel
data pengujian, kemudian memprediksi sampel data
pengujian tersebut dengan kelas terbanyak di antara
k sampel data pelatihan terdekat. Kelebihan dari
algoritma ini adalah prinsipnya yang sederhana dan
sedikit parameter yang dimasukkan. Namun,
terdapat beberapa kelemahan metode kNN, seperti
terlalu banyak memakan waktu dan ruang serta
kesulitan dalam memilih nilai k yang optimal. Hal
tersebut dikarenakan algoritma KNN tidak
melakukan preprocessing data sebelum Klasifikasi,
tetapi melibatkan semua data pelatihan untuk
pengujian data yang diberikan [14].

Dalam penelitian ini, penggunaan metode kNN
untuk melakukan pendeteksian penggunaan masker
pada dataset yang telah dikumpulkan. Tahapan ini
dilakukan setelah ekstraksi ciri menggunakan
metode GLCM dan LBP diterapkan pada setiap
citra pelatihan. Tahap selanjutnya, citra pengujian
akan diekstraksi ciri dengan cara yang sama dan
proses klasifikasi atau pendeteksian dilakukan
menggunakan metode KNN. Hasil dari pendeteksian
tersebut adalah sebuah index yang menunjukkan
data tersebut masuk ke dalam salah satu tipe kelas
citra penggunaan masker, vyaitu: menggunakan
masker, tidak menggunakan  masker, dan
menggunakan masker sebagian. Adapun persamaan
umum untuk kecocokan pendeteksian dapat
menggunakan jarak Euclidean seperti diperlihatkan
pada persamaan 7 sebagai berikut [15].

d(x,X) = X, (x; — X;)? (7

Dimana: d adalah jarak minimum dengan
menggunakan persamaan Euclidean distance, X
adalah data pengujian dan X adalah data pelatihan.

2.4. Kinerja Metode Klasifikasi

Klasifikasi merupakan proses untuk memperoleh
kelas data dengan menerapkan suatu algoritma
pengelompokan di dalam teknik machine learning.
Hasil Kklasifikasi merupakan gambaran yang
diperoleh untuk mengetahui kinerja suatu algoritma
klasifikasi. Salah satu teknik pengukuran Kinerja
tersebut adalah confusion matrix yang berisikan
informasi dengan membandingkan hasil pada
klasifikasi data yang telah dilakukan menggunakan
suatu metode tertentu dengan hasil klasifikasi
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(pengelompokan) yang sebenarnya [16]. Dalam
penelitian ini, kinerja klasifikasi yang digunakan
untuk mengukur sistem pendeteksian masker
menggunakan metode yang diusulkan, yaitu:
akurasi, sensitivity, dan specificity. Adapun
persamaan Yyang digunakan untuk mengukur
parameter tersebut dapat dilihat pada persamaan 8,
9, dan 10 berikut:

TP+TN
Accuracy = —————— ©
Sensitivity = TP+FN ©
Specificity = o a0

Teknik pengukuran confusion matrix memiliki
beberapa istilah, antara lain:
TP (True Positive) : Banyaknya data positif
dengan klasifikasi benar
TN (True Negative) : Banyaknya data negatif
dengan klasifikasi benar
: Banyaknya data positif
dengan klasifikasi salah
FN (False Negative) : Banyaknya data negatif
dengan klasifikasi salah

FP (False Positive)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian awal pada penelitian ini dilakukan
dengan menerapkan algoritma kNN untuk
pendeteksian penggunaan masker terhadap data
pelatihan yang digunakan. Pengujian akan
dilakukan sebanyak 5 kali dengan menerapkan nilai
parameter k (nilai ketetanggaan) yang berbeda-
beda, yaitu: 3, 5, 7, 9, dan 11. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh nilai k yang paling sesuai.
Selanjutnya, nilai dengan parameter yang sesuai
akan disimpan untuk digunakan kembali pada saat
proses pengujian data.

Setelah memperoleh nilai k yang paling optimal,
maka nilai tersebut akan digunakan untuk tahap
akhir dari penelitian ini dan menghitung nilai hasil
klasifikasi data dari metode yang diusulkan dengan
menggunakan teknik confusion matrix untuk
melihat kinerja metode tersebut pada permasalahan
pendeteksian penggunaan masker. Adapun Kinerja
dari metode yang diusulkan akan dilakukan dengan
mengukur  tingkat akurasi, sensitivity, dan
specificity  dari  hasil  klasifikasi  dengan
menggunakan algoritma KNN. Hasil dari kinerja
tersebut merupakan suatu tolak ukur yang
digunakan untuk mengetahui seberapa akurat
penggunaan metode pendeteksian masker yang
telah diusulkan.

Adapun hasil yang diperoleh pada algoritma kNN
melalui tahap pelatihan dapat dilihat pada Tabel 2
dan Gambar 3 sebagai berikut.
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Tabel 2. Hasil Klasifikasi dari Proses Pelatihan dengan Algoritma kNN

Hasil Pelatihan Algoritma KNN

100,00%

k=3 k=5 k=7 k=9 k=11

95,00%
90,00%
85,00%
80,00%

75,00%

m Accuracy mSensitivity = Specivicity
Gambar 3. Hasil Klasifikasi Pelatihan Algoritma
kNN untuk Pendeteksian Penggunaan Masker

Pada Tabel 2 dan Gambar 3 sebelumnya, dapat
dilihat kinerja metode kNN dan ekstraksi ciri pada
data pelatihan yang digunakan untuk mendeteksi
penggunaan masker. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh pada saat nilai parameter k = 3, dengan
perolehan hasil akurasi pelatihan sebesar 96,21%,
hasil sensitivity pelatihan sebesar 93,31%, dan hasil
specificity pelatihan sebesar 97,25%. Tahap
selanjutnya adalah melakukan proses pengujian
pada data pengujian menggunakan model algoritma
kNN sebelumnya. Adapun hasil pengujian yang
diperoleh untuk mendeteksi penggunaan masker
dengan metode yang diusulkan dapat dilihat pada
Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Pengujian Klasifikasi Data dengan

Algoritma kNN
Jumlah ; e .
Data Uji Akurasi | Sensitivity | Specificity
1652 | 91,04% | 81,38% | 9449%

Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil pengujian yang
diperoleh dari pendeteksian masker menggunakan
algoritma kNN dan ekstraksi ciri tekstur. Hasil
pengujian yang diperoleh dengan akurasi sebesar
91,04%, sensitivity sebesar 81,38%, dan specificity
sebesar 94,49%. Hasil tersebut diperoleh dengan
menggunakan nilai parameter k = 3 vyang
merupakan parameter terbaik pada proses pelatihan
algoritma KNN.
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Pengujian | Nilai k J%@,‘:ﬂ h[;z;ta D;tl;nggrr]]ar Akurasi | Sensitivity | Specificity
1 3 3855 3709 96,21% 93,31% 97,25%
2 5 3855 3617 93,83% 89,57% 95,35%
3 7 3855 3576 92,76% 86,81% 94,89%
4 9 3855 3547 92,01% 84,84% 94,58%
5 11 3855 3523 91,39% 83,66% 94,15%
Algoritma kNN pada dasarnya merupakan

algoritma klasifikasi data yang umum digunakan
dalam melakukan proses pendeteksian suatu objek.
Algoritma ini dapat pula digunakan pada bidang
computer vision dengan menambahkan serangkaian
metode pengolahan citra untuk memperoleh hasil
ekstraksi ciri citra berupa data numerik. Dalam
pengenalan atau klasifikasi citra, metode ini sering
digunakan dan memperoleh hasil yang cukup
memuaskan. Pada penelitian ini, proses pengolahan
citra yang dilakukan untuk mendapatkan ciri citra
berupa ciri tekstur dari suatu citra. Metode yang
digunakan adalah GLCM dan LBP yang cukup
populer digunakan untuk mendapatkan nilai
ekstraksi ciri tekstur pada suatu citra dengan hasil
yang sangat baik.

Permasalahan yang cukup sering ditemukan dalam
penggunaan algoritma KNN adalah penentuan nilai
k (parameter ketetanggaan). Sehingga, pengujian
pada penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali pada
proses pelatihan untuk mendapatkan hasil
pendeteksian yang maksimal berdasarkan nilai k
yang diberikan. Nilai k pada algoritma kNN
merupakan  parameter penting yang akan
menentukan suatu data akan masuk ke dalam suatu
kelompok data. Perangkingan akan dimulai dari
kemiripan jarak tertinggi hingga terendah dan
kemudian akan diambil label terbanyak dalam
penentuan kelas data pengujian yang dimasukkan.
Kemiripan data yang digunakan pada algoritma
kNN dilakukan umumnya menggunakan persamaan
Euclidean distance. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, penelitian ini menunjukkan nilai k yang
optimal dengan nilai sebesar 3.

Penggunaan algoritma kNN cukup efektif
digunakan dalam melakukan Klasifikasi atau
pendeteksian data pada penelitian ini. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari proses pelatihan dan
pengujian algoritma KNN untuk mendeteksi
penggunaan masker memberikan hasil yang cukup
memuaskan dengan nilai akurasi atau ketepatan
data lebih besar dari 90%. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari pengujian tersebut, metode yang
diusulkan  dalam  melakukan  pendeteksian
penggunaan masker memiliki Kkinerja yang baik.
Sehingga, metode yang diusulkan dapat diterapkan
pada perangkat dalam melakukan pendeteksian
penggunaan masker di tempat umum sebagai upaya
dalam mencegah penularan virus COVID-19.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan untuk
pendeteksian penggunaan masker menggunakan
algoritma kNN dan ekstraksi ciri tekstur (GLCM
dan LBP) memperoleh hasil akurasi sebesar
91,04%, sensitivity sebesar 81,38%, dan specificity
sebesar 94,49%. Hasil yang diperoleh dari
pengujian menggunakan metode yang diusulkan
memperoleh hasil yang baik dalam melakukan
pendeteksian  penggunaan masker.  Sehingga,
metode yang diusulkan dapat diterapkan pada
perangkat dalam  melakukan  pendeteksian
penggunaan masker di tempat umum sebagai upaya
mencegah penularan virus COVID-19.
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